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Abstrak
 

Perlindungan rahasia dagang di Indonesia diatur di dalam Undang-Undang No. 30 Tahun 2000 tentang

Rahasia Dagang (âUU Rahasia Dagangâ). Pada UU Rahasia Dagang, tidak dapat ditemukan bagaimana

peraturannya apabila suatu rahasia dagang dibentuk/dihasilkan oleh lebih dari satu pihak. Penelitian ini

membahas mengenai kepemilikan bersama hak rahasia dagang oleh perusahaan pendiri joint venture ketika

perusahaan joint venture tersebut berakhir. Hak rahasia dagang yang dimiliki oleh perusahaan merupakan

suatu bentuk aset perusahaan yang sangat berharga, karena dengan dimilikinya suatu rahasia dagang,

perusahaan dapat terlihat lebih menonjol dibandingkan dengan kompetitornya yang tidak mengetahui

rahasia dagang terebut. Dalam hal suatu rahasia dagang dibentuk/dihasilkan oleh dua pihak, seperti hal nya

pada penelitian ini, rahasia dagang tersebut dibentuk/dihasilkan bersama-sama oleh dua perusahaan pendiri

joint venture, maka kepemilikan hak rahasia dagang berada pada kedua perusahaan pendiri. Kepemilikan

bersama atas suatu hak rahasia dagang dalam perusahaan joint venture dituangkan dalam suatu perjanjian

yang menetapkan bahwa ketika berakhirnya perjanjian kerja sama perusahaan joint venture, maka rahasia

dagang yang dibentuk/dihasilkan oleh kedua perusahaan pendiri akan tetap menjadi milik dari masing-

masing perusahaan selama kedua perusahaan menjaga kerahasiaan dari rahasia dagang tersebut. Penelitian

ini dilakukan dengan meneliti bahan pustaka yang didukung dengan tambahan informasi yang diperoleh

melalui wawancara dengan informan. Dari hasil penelitian ini, kesimpulan yang didapat yakni bahwa jika

suatu informasi yang merupakan rahasia dagang dibentuk/dihasilkan oleh lebih dari 1 (satu) pihak secara

bersama-sama, maka para pihak merupakan pemilik dari hak rahasia dagang yang dilindungi.

......The protection of trade secrets in Indonesia is regulated in Law no.  30 of 2000 concerning Trade Secrets

(“<strong>Trade Secrets Law</strong>”).  In the Trade Secrets Law, it cannot be found how the regulations

are if a trade secret is formed/produced by more than one party.  This study discusses the joint ownership of

trade secret rights by the founding company of the joint venture when the joint venture company ends.  The

right to trade secrets owned by the company is a form of company asset that is very valuable, because by

having a trade secret, the company can appear more prominent than its competitors who do not know the

trade secret.  In the event that a trade secret is formed/produced by two parties, as is the case in this study,

the trade secret is formed/produced jointly by the two founding companies of the joint venture, then the

ownership of the trade secret rights rests with the two founding companies.  Joint ownership of a trade secret

right in a joint venture company is stated in an agreement which stipulates that when the joint venture

company's cooperation agreement ends, the trade secrets formed/produced by the two founding companies

will remain the property of each company as long as both companies maintain the confidentiality of the

trade secret.This research was conducted by examining library materials supported by additional information

obtained through interviews with informants.  From the results of this study, the conclusion obtained is that

if an information which is a trade secret is formed/produced by more than 1 (one) party jointly, then the

parties are the owners of the protected trade secret rights.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20523231&lokasi=lokal

